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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Terhitung sejak 28 Januari 2020, pelaksanaan akreditasi perguruan tinggi dilakukan 

menggunakan instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi versi 3.0 (IAPT 3.0) dan 

Instrumen Akreditasi Program Studi 4.0 (IAPS 4.0) dengan 6 perubahan mendasar 

penting yang meliputi: 

1) Perubahan tanggung jawab pengusulan dokumen akreditasi dari Ketua/ Koordinator 

Program Studi ke Pimpinan Unit Pengelola Program Studi yang selanjutnya 

disingkat UPPS. 

2) Bergesernya paradigma akreditasi yang dulunya berbasis input-process ke output-

outcome. 

3) Perubahan tugas perguruan tinggi dari mengisi dan melengkapi borang akreditasi ke 

kewajiban melakukan proses evaluasi diri dalam rangka mengembangkan kualitas 

mutu perguruan tinggi. 

4) Perubahan paradigma asesmen asesor dari deskripsi data dan informasi perguruan 

tinggi menjadi asesesmen hasil evaluasi diri perguruan tinggi. 

5) Pergeseran nature akreditasi dari pengecekan mutu perguruan tinggi ke kepastian 

jaminan mutu perguruan tinggi. 

6) Keterlibatan perguruan tinggi dalam proses akreditasi terutama dalam umpan balik 

penyusunan laporan akreditasi. 

Dalam rangka memenuhi instrumen-instrumen tersebut sekaligus sebagai upaya 

peningkatan mutu perguruan tinggi dan program studi yang berkelanjutan, Badan 

Penjaminan Mutu Universitas Balikpapan telah menyusun progam audit mutu internal 

secara bertahap. 

Laporan audit mutu Internal tahap I ini berisi informasi kualitas dan capaian 

sumber daya manusia masing-masing program UPPS. Data yang dikumpulkan dan 

setiap informasi yang diberikan oleh masing-masing UPPS sangat dirahasiakan. Untuk 

menjaga kerahasiaan informasi tersebut, laporan audit mutu internal tahap I dan 

selanjutnya dibagi dalam dua jenis laporan: 
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1) Laporan umum yang diperuntukan kepada rektorat dan yayasan berisi keseluruhan 

hasil audit mutu internal masing-masing UPPS. 

2) Laporan khusus yang diperuntukan kepada dekan dan direktur masing-masing 

UPPS berisi keseluruhan hasil audit mutu internal prodi yang dikelola. 

Atas partisipasi dan dukungan setiap pihak khususnya, Yayasan, Rektorat, UPPS 

kami ucapkan terima kasih. Semoga laporan Audit Mutu Internal Tahap I ini benar-

benar dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

 

B. Tujuan Kegiatan 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memperoleh gambaran kualitas Sumber Daya Manusia masing-masing UPPS 3 

tahun terakhir berdasarkan kriteria IAPS 4.0. 

2) Terwujudnya peningkatan mutu internal yang berkelanjutan. 

 

C. Sasaran Kegiatan 

Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas Sumber Daya 

Manusia pada masing-masing UPPS. 

 

D. Manfaat Kegiatan 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Membantu Rektor dan UPPS dalam melaksanakan monitoring evaluasi peningkatan 

mutu program studi dan perguruan tinggi sebagai syarat pemenuhan Instrumen 

Akreditasi Perguruan Tinggi 3.0 dan Instrumen Akreditasi Program Studi 4.0. 

2) Memberikan gambaran kondisi Perguruan tinggi pada umumnya dan Program Studi 

pada khususnya dalam rangka persiapan konversi akreditasi dan reakreditasi 

Perguruan tinggi dan Program Studi.  

3) Sebagai upaya  penerapan paradigma mutu perguruan tinggi dan program studi  

berbasis output-outcome. 

4) Sebagai masukan data pembetukan kerangka berfikir pengembangan perguruan 

tinggi dan program studi, yang terdiri dari perencanaan (renstra), implementasi dan 

evaluasi mutu insitusi dan program studi. 
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5) Sebagai upaya penerapan peralihan tanggung jawab akreditasi Program Studi dari 

ketua Program studi ke pimpinan UPPS, sehingga terwujud tanggung jawab 

pimpinan manajemen yang relevan (leader responsibility) dalam proses akreditasi. 

 

E. Jadwal Kegiatan 

Berdasarkan surat keluar Badan Penjaminan Mutu Universitas Balikpapan dengan 

nomor surat B – 02 /BPM-UNIBA/X1/2020 yang ditujukan pada masing-masing UPPS/ 

Fakultas,  terjadwal pengumpulan data tahap I sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan 

No Hari UPPS/Fakultas Pukul 

1 Selasa, 24 November 2020 Pascasarjana 13.00 - selesai 

2 Selasa, 24 November 2020 Hukum 13.00 - selesai 

3 Rabu, 25 November 2020 Teknik Sipil Dan 

Perencanaan 

10.00 - selesai 

4 Rabu, 25 November 2020 Sastra  10.00 - selesai 

5 Rabu, 25 November 2020 Vokasi 13.00 - selesai 

6 Kamis, 26 November 2020 Teknologi Industri 10.00 - selesai 

7 Kamis, 26 November 2020 FKIP 10.00 - selesai 

8 Kamis, 26 November 2020 Ekonomi 13.00 - selesai 
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BAB II 

METODE KEGIATAN 

 

A. Key Performance Indicator 

1. Definisi Key Performance Indicator 

Peningkatan performa kerja institusi menjadi tolak ukur keberhasilan pencapaian 

strategi dari pemangku kebijakan (decision maker). Prestasi atau reward 

merupakan bentuk tertinggi sekaligus mendapat pengakuan baik ditingkat 

akademisi, nasional, dan internasional. Faktor kunci pencapaian tersebut 

dipengaruhi oleh pemilihan serta penetapan variabel yang dijadikan acuan 

pengukuran. Menurut Linberg dkk. (2015), penentuan variabel itu dapat dilakukan 

menggunakan metode pendekatan Key Performance Indicator (KPI). 

KPI merupakan metode evaluasi kinerja oragnisasi terhadap strategi 

organisasi profit maupun non-profit yang dilakukan secara berkala (Warren, 2011; 

Parmenter, 2007; Banerjee & Bouti, 2012), sekaligus sebagai navigasi capaian 

berupa data kualitatif maupun kuantitatif berdasarkan prespektif konkrit (Bernard, 

2016; Iveta, 2012). KPI merupakan metode evaluasi kinerja setiap unit kerja atau 

departemen terhadap capaian target strategi institusi (Purnomo, 2019). 

2. Pembentukan Key Performance Indicator 

Dasar dari pembentukan Key Performance Indicator (KPI) kualitas Sumber Daya 

Manusia UPPS adalah Matriks Penilaian Laporan Evaluasi Diri dan Laporan 

Kinerja Program Studi yang dikeluarkan Badan Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi Tahun 2019 yang melingkupi elemen C.4 tentang Sumber Daya Manusia. 

Adapun rincian KPI beserta formulanya dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Key Performance Indicator yang Disusun 

Variabel 

1 

Variabel 2 No Kode 

KPI 

Key Performance Indicator (KPI) Satuan 

Hasil 

Formula Target 

 Kualitas 

SDM 

Dosen 

Kualifikasi akademik 1 A11 Dosen berpendidikan S3 Dosen Jumlah dosen berpendidikan S3 – 
 

2 A12 Dosen dengan Jafung Asisten Ahli Dosen Jumlah dosen dengan jafung AA – 
 

3 A13 Dosen dengan jafung Lektor Dosen Jumlah dosen dengan jafung Lektor – 
 

4 A14 Dosen dengan jafung Lektor Kepala Dosen Jumlah dosen dengan jafung Lektor Kepala – 
 

5 A15 Dosen dengan jafung Guru Besar Dosen Jumlah dosen dengan jafung Guru Besar – 
 

6 A16 Persentase dosen dengan kualifikasi 

akademik 

% {(A13 + A14 + A15) / (Jumlah dosen tetap)} x 

100% 

≥ 70 % 

 

7 A17 Dosen dengan sertifikasi dosen % {(Jumlah dosen Serdos) / (Total dosen ) x 100% – 
 

Publikasi pada jurnal, 

prosiding, dan media masa 

8 A21 Publikasi pada jurnal Internasional 

bereputasi 

Publikasi Jumlah publikasi pada  jurnal Internasional 

bereputasi 

– 

 

9 A22 Publikasi pada prosiding 

Internasional 

Publikasi Jumlah publikasi pada  prosiding Internasional – 

 

10 A23 Tulisan di media masa Internasional Publikasi Jumlah tulisan di media masa Internasional – 
 

11 A24 Persentase publikasi tingkat 1 % {(A21 + A22 + A23) / (Jumlah dosen tetap)} x 

100% 

≥ 10 % 

 

12 A25 Publikasi pada jurnal Internasional 

tidak bereputasi 

Publikasi Jumlah publikasi pada jurnal Internasional tidak 

bereputasi 

– 

 

13 A26 Publikasi pada jurnal Nasional 

terakreditasi 

Publikasi Jumlah publikasi pada jurnal Nasional terakreditasi – 

 

14 A27 Publikasi pada prosiding Nasional Publikasi Jumlah publikasi pada prosiding Nasional – 
 

15 A28 Tulisan di media masa Nasional Publikasi Jumlah tulisan di media masa Nasional – 
 

16 A29 Persentase pubikasi tingkat 2 % {(A25 + A26 + A27 + A28) / (Jumlah dosen tetap)} ≥ 100 % 
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Variabel 

1 

Variabel 2 No Kode 

KPI 

Key Performance Indicator (KPI) Satuan 

Hasil 

Formula Target 

 x 100% 

17 A210 Publikasi pada jurnal Nasional tidak 

terakreditasi 

Publikasi Jumlah publikasi pada jurnal Nasional tidak 

terakreditasi 

– 

 

18 A211 Publikasi pada prosiding 

Wilayah/Perguruan Tinggi 

Publikasi Jumlah publikasi pada prosiding Wilayah/Perguruan 

Tinggi 

– 

 

19 A212 Tulisan di media masa Wilayah Publikasi Jumlah tulisan di media masa Wilayah – 
 

20 A213 Persentase publikasi tingkat 3 % {(A30 + A31 + A32) / (Jumlah dosen tetap)} x 

100% 

≥ 100 % 

 

21 A214 Sitasi karya ilmiah % {(Jumlah  artikel disitasi) / (Jumlah dosen tetap)} x 

100% 

 ≥ 50 % 

 

Pelatihan 22 A31 Dosen yang mengikuti pelatihan 

pekerti 

% {(Jumlah dosen yang telah mengikuti pelatihan 

Pekerti) / (Jumlah dosen)} x 100% 

100% 

 

23 A32 Dosen yang mengikuti pelatihan AA % {(Jumlah dosen yang telah mengikuti pelatihan AA) 

/ (Jumlah dosen)} x 100% 

≥ 70% 

 

Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) 

24 A41 Dosen yang melakukan PkM (Paten) Paten Jumlah Paten – 
 

25 A42 Dosen yang melakukan PKM (Hak 

Cipta dan sejenisnya) 

Hak Cipta Jumlah Hak Cipta dan Sejenisnya – 

 

26 A43 Dosen yang melakukan PkM 

(Produk tepat guna dan sejenisnya) 

Produk Jumlah produk tepat guna dan sejenisnya – 

 

27 A44 Pkm dalam bentu buku/book chapter 

ber-ISBN 

Buku Jumlah buku dan book chapter ber-ISBN – 

 

28 A45 Publikasi PkM Publikasi Jumlah publikasi PkM – 
 

29 A46 Persentase luaran penelitian dan 

PkM 

  2 x (((A45/A41) + (A45/A42) + (A45/A43)) + 

A45/A44)) / Jumlah Dosen Tetap 

≥ 100 % 
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Variabel 

1 

Variabel 2 No Kode 

KPI 

Key Performance Indicator (KPI) Satuan 

Hasil 

Formula Target 

 Pengukuran atas 

kepakaran/prestasi/kinerja  

30 A51 Dosen tamu di Prodi terakreditasi 

A/Unggul/Internasional 

SPK, Surat 

Tugas 

Jumlah SPK, Surat Tugas & Daftar Hadir – 

 

31 A52 Keynote speaker/Invited speaker 

pada pertemuan ilmiah tingkat 

Nasional 

Sertifikat/S

urat 

Permohona

n, Surat 

Tugas 

Jumlah Sertifikat atau Surat Permohonan – 

 

32 A53 Keynote speaker/Invited speaker 

pada pertemuan ilmiah tingkat 

Internasional 

Sertifikat/S

urat 

Permohona

n, Surat 

Tugas 

    

 

33 A54 Editor pada Jurnal Nasional 

terakreditasi 

SK/Surat 

Tugas 

Jumlah SK/ Surat Tugas – 

 

34 A55 Editor pada Jurnal Internasional 

terakreditasi 

SK/Surat 

Tugas 

Jumlah SK/ Surat Tugas   

 

35 A56 Tenaga ahli/Konsultan di 

lembaga/Industri ditingkat Wilayah 

yang sesuai dengan program studi 

SK/ Surat 

Permohona

n/ Surat 

Tugas 

Jumlah SK atau Surat Permohonan atau Surat Tugas – 

 

36 A57 Tenaga ahli/Konsultan di 

lembaga/Industri ditingkat Nasional 

yang sesuai dengan program studi 

SK/ Surat 

Permohona

n/ Surat 

Tugas 

Jumlah SK atau Surat Permohonan atau Surat Tugas – 
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Variabel 

1 

Variabel 2 No Kode 

KPI 

Key Performance Indicator (KPI) Satuan 

Hasil 

Formula Target 

 37 A58 Tenaga ahli/Konsultan di 

lembaga/Industri ditingkat 

Internasional yang sesuai dengan 

program studi 

SK/ Surat 

Permohona

n/ Surat 

Tugas 

Jumlah SK atau Surat Permohonan atau Surat Tugas – 

 

38 A59 Penghargaan atas prestasi/kinerja di 

tingkat Wilayah sesuai program 

studi 

Sertifikat Jumlah Sertifikat – 

 

39 A510 Penghargaan atas prestasi/kinerja 

ditingkat Nasional sesuai program 

studi 

Sertifikat Jumlah Sertifikat – 

 

40 A511 Penghargaan atas prestasi/kinerja 

ditingkat Internasional sesuai 

program studi 

Sertifikat Jumlah Sertifikat – 

 

41 A512 Persentase pengukuran atas 

kepakaran/prestasi/kinerja 

% (A51 + A52 + A53 + …. + A51) / (Jumlah dosen 

tetap)} x 100% 

≥ 50 % 
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B. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan pada masing-masing Unit Pelaksana Program Studi 

(UPPS). Pengumpulan data pada setiap UPPS dilakukan melalui pengisian data 

mandiri dengan metode persuasif, wawancara dan focus group discussion (FGD) 

secara langsung. 

1. Pengisian data mandiri 

Melalui surat B – 02 /BPM-UNIBA/X1/2020tertanggal 12 November, masing-

masing UPPS diminta mengisi data kualitas Sumber Daya Manusia pada 

lembaran data yang telah disediakan. Data yang diperoleh nantinya divalidasi 

dalam proses visitasi dan FGD.  

2. Visitasi Validasi dan Focus Group Disscusion 

Visitasi masing-masing UPPS dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan 

dalam surat B – 02 /BPM-UNIBA/X1/2020. Dalam sesi ini masing-masing 

UPPS memaparkan isian data beserta pembuktianya baik dalam bentuk soft copy 

maupun hard copy. BPM hanya menghitung data yang dapat dibuktikan. Hasil 

data yang telah divalidasi kemudian ditandangani oleh masing-masing Ketua 

UPPS dan masing-masing ketua Program Studi. 

 

C. Analisis Data 

Data yang telah divalidasi kemudian diolah agar lebih informatif dan mudah 

dimanfaatkan. Metode yang digunakan adalah Traffic light system berbasis KPI. 

Traffic light system merupakan metode pendekatan yang disimbolkan dengan warna 

berdasarkan penilaian performa kerja institusi. Metode ini menggunakan skor 

(scoring) 1-100 dalam penilaian performa kerja dan disederhanakan melalui ilustrasi 

warna merah, kuning, dan hijau. Warna merah memiliki nilai skor 1-30 yang memiliki 

arti bahwa performa kerja sangat buruk, warna kuning memiliki nilai skor 31-70 yang 

memiliki arti bahwa performa kerja belum mencapai targer atau dikategorika cukup, 

dan warna hijau memiliki nilai skor 71-100 yang memiliki arti bahwa performa kerja 

mencapai target atau melebih target (Prakoos, 2017). 
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D. Alur Audit Mutu Internal Kualitas Sumber Daya Manusia 

Alur Audit Mutu Internal Kualitas Sumber Daya Manusia UPPS secara ringkas dapat 

dilihat pada peta alur pada Gambar 2.1 berikut. 

 

Mulai

Studi Literatur

Pembentukan 
Instrumen Key 

Performance Indicator

Pengumpulan Data 

Data Valid ?

Analisis Data

Hasil dan 
Rekomendasi

Selesai

Tidak

ya

 

Gambar 2.1 Alur Audit Mutu Internal Kualitas Sumber Daya Manusia. 

 

Studi literatur melibatkan beberapa dokumen diantaranya: 

1) Dokumen resmi BAN-PT tahun 2019 tentang Matriks Penilaian Laporan Evaluasi 

Diri dan Laporan Kinerja Program Studi. 
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2) Lampiran Instrumen Akreditas Perguruan Tinggi 3.0. 

3) Lampiran Instrumen Akreditasi Program Studi 4.0. 

4) Beberapa jurnal akademik tentang pengukuran kinerja program studi. 

Studi literatur dilakukan untuk menentukan Key Performance Indicator kualitas 

Sumber Daya Manusia UPPS. Hasilnya, teridentifikasi 41 KPI dari 4 variabel yaitu, 

variabel kualifikasi akademik, variabel publikasi pada jurnal, prosiding dan media 

masa, variabel pelatihan, variabel pengabdian kepada masyarakat dan variabel 

kepakaran. KPI yang teridentifikasi kemudian dibentuk menjadi instrumen 

pengumpulan data berupa formulir yang akan diserahkan dan diisi oleh masing-masing 

UPPS.  

Data yang dikumpulkan kemudian divalidasi keberadaan buktinya baik berupa 

soft copy ataupun hard copy. Data tanpa bukti tidak dimasukkan dalam proses 

perhitungan.  Validasi  berupa pembuktian dilakukan agar  tidak terjadi bias  

informasi.   Kekurangan-kekurangan bukti pada data masing-masing UPPS dapat 

dilengkapi  dan diperbarui pada proses pengumpulan data Tahap I yang akan 

dilaksanakan pada semester  selanjutnya. 

Data kemudian dianalisis menggunakan metode Traffic light system. Metode ini 

akan mentransformasikan data kedalam tiga kategori, Hijau, Kuning dan Merah. Hijau 

mengindikasikan kinerja telah berjalan dengan baik. Kuning mengindikasikan 

perlunya upaya perbaikan dan peningkatan. Merah mengindikasikan urgensi perbaikan 

yang perlu disegerakan. Hasil dari analisis trafic light system, kemudian menjadi dasar 

rekomendasi pada masing-masing UPPS.  
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BAB III 

HASIL AUDIT INTERNAL  

 

A. Hasil Variabel 1: Kualifikasi Akademik 

Variabel Kualifikasi Akademik terdiri dari 7 KPI yaitu indikator A11 (Dosen 

Berpendidikan S3), A12 (Dosen dengan Jafung Asisten Ahli), A13 (Dosen dengan 

Jafung Lektor), A14 (Dosen dengan Jafung Lektor Kepala), A15 (Dosen dengan 

Jafung Lektor), A16 (Presentase Dosen dengan Kualifikasi Akademik) dan A17 

(Jumlah dosen bersertifikat dosen). Target jumlah dosen berkualifikasi akademik 

lektor, lektor kepala dan guru besar adalah 70% dari total dosen tetap untuk masing-

masing UPPS. Adapun presentasi akumulasi SDM dengan kualifikasi akademik lektor 

dan lektor kepala masing-masing UPPS dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Presentase Dosen Dengan Kualifikasi Akademik (akumulasi Lektor dan 

Lektor Kepala) pada UPPS 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 3.1, Magister Hukum merupakan satu-satunya 

UPPS yang memenuhi target 70% SDM berkualifikasi akademik Lektor dan Lektor 

Kepala. Terdapat 3 program studi dengan presentase 0% (tidak memiliki SDM Lektor/ 

Lektor Kepala) yaitu program studi Pendidikan Matematika, Program Studi Teknik 

Industri dan Program Studi Teknik Elektro. 
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Sementara itu, variabel Persentase Dosen dengan Sertifikasi Dosen pada masing-

masing UPPS dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut. 

 

 

Gambar 3.2 Persentase Dosen dengan Sertifikasi Dosen pada UPPS 

 

B. Hasil Variabel 3: Publikasi Pada Jurnal, Prosiding, Dan Media Masa 

Variabel Publikasi Pada Jurnal, Prosiding dan Media Masa terdiri dari tiga tingkat 

indikator, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Publikasi Tingkat 1, terdiri dari Indikator A21 (Publikasi pada jurnal Internasional 

bereputasi), Indikator A22 (Publikasi proseding Internasional), dan Indikator A23 

(Tulisan di media masa Internasional).  

‒ Formula : {(A21 + A22 + A23) / (Jumlah dosen tetap)} x 100% 

‒ Target  : ≥ 10% 

2) Publikasi Tingkat 2, terdiri dari indikator A25 (Publikasi pada jurnal Internasional 

tidak  bereputasi),  indikator A26 (Publikasi pada jurnal Nasional terakreditasi), 

indikator A27 (Publikasi pada prosiding Nasional), dan indikator A28 (Tulisan di 

media masa Nasional). 

‒ Formula : {(A25 + A26 + A27 + A28) / (Jumlah dosen tetap)} x 100% 

‒ Target : ≥ 100% 

3) Publikasi Tingkat 3, terdiri dari Indikator A210 (Publikasi pada jurnal Nasional 

tidak terakreditasi), Indikator A211 (Publikasi pada prosiding wilayah/Perguruan 

tinggi), Indikator A212 (Publikasi tulisan di media masa wilayah). 

‒ Formula : {(A30 + A31 + A32) / (Jumlah dosen tetap)} x 100% 
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‒ Target : ≥ 100% 

 

Adapun variabel Publikasi Pada Jurnal, Prosiding dan Media Masa berdasarkan 

tingkatan untuk masing-masing UPPS dapat dilihat pada Gambar 3.3, 3.4 dan 3.5 

berikut. 

 

 

Gambar 3.3 Presentasi Publikasi Tingkat 1 pada UPPS 

 

 

Gambar 3.4 Presentasi Publikasi Tingkat 2 pada UPPS 

 

38 

0 
11 

0 
13 

25 22 

0 

60 

5 
0 0 

9 

0 
10 
20 
30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 

100 

Persentase Publikasi Tingkat 1 

0 

100 

33 

0 0 0 

44 

0 

100 

68 

100 100 

18 

0 
10 
20 
30 
40 
50 
60 
70 
80 
90 

100 

Persentase Publikasi Tingkat 2 

 



15 

 

 

Gambar 3.5 Presentasi Publikasi Tingkat  pada UPPS 

 

Variabel Kualifikasi Akademik juga memuat informasi jumlah artikel disitasi 

masing-masing UPPS. Rincian target dan formula yang digunakan dapat dirujuk pada 

tabel 2.1. Formula: {(Jumlah  artikel disitasi) / (Jumlah dosen tetap)} x 100% dengan 

Target: ≥50%. Presentasi sitasi karya ilmiah masing-masing UPPS dapat dilihat pada 

Gambar 3.6 berikut. 

 

 

Gambar 3.6 Presentase Sitasi Karya Ilmiah pada UPPS 
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C. Hasil Variabel 4: Pelatihan 

Variabel Pelatihan berisi informasi tentang presentasi SDM  yang telah mengikuti 

pelatihan PEKERTI dan AA pada masing-masing UPPS. Rincian formula dan target 

pada masing-masing indikator sebeagai berikut: 

1) Presentasi dosen yang telah mengikuti PEKERTI 

‒ Formula: {(Jumlah dosen yang telah mengikuti pelatihan Pekerti) / (Jumlah 

dosen)} x 100%. 

‒ Target: 100% 

2) Presentasi dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Formula: {(Jumlah dosen yang telah mengikuti pelatihan AA) / (Jumlah 

dosen)} x 100% 

‒ Target: ≥70% 

 

Presentasi variabel Pelatihan masing-masing UPPS dapat dilihat pada Gambar 3.7 

dan 3.8 berikut. 

 

 

Gambar 3.7 Presentase Dosen yang Mengikuti Pelatihan Pekerti pada UPPS 
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Gambar 3.8 Presentase Dosen yang Mengikuti Pelatihan AA pada UPPS 

 

D. Hasil Variabel 5: Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Variabel Pengabdian kepada Masyarakat  terdiri dari indikator A41 (Dosen yang 

melakukan PkM Paten), indikator A42 (Dosen yang melakukan PkM hak cipta dan 

sejenisnya), indikator A43 (Dosen yang melakukan PkM Produk tepat guna dan 

sejenisnya), Indikator A44 (PkM dalam bentuk buku/book chapter ber-ISBN), 

indikator A45 (Publikasi PkM) dan A46 (Presentase luaran penelitian dan PkM). 

Formula presentase luaran penelititian dan PkM menggunakan formula 2 x 

(((A45/A41) + (A45/A42) + (A45/A43)) + A45/A44)) / Jumlah Dosen Tetap dengan 

target ≥100%. Rincian presentase untuk masing-masing UPPS dapat dilihat pada 

Gambar 3.9 berikut. 

 

 

Gambar 3.9 Presentasi Luaran PkM pada UPPS 
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E. Hasil Variabel 6: Pengukuran atas Kepakaran/Prestasi/Kinerja 

Variabel ini terdiri dari 10 indikator diantaranya, indikator A53 (Dosen sebagai 

keynote speaker/Invited speaker pada pertemuan ilmiah tingkat internasional), A54 

(Dosen sebagai Editor pada Jurnal Nasional terakreditasi), A55 (Dosen sebagai editor 

pada jurnal Internasional), A56 (dosen sebagai tenaga ahli/konsultan di 

Lembaga/industry tingkat wilayah sesuai dengan bidang program studi), A57 (Dosen 

sebagai tenga ahli/konsultan dilembaga/ industry tingkat nasional sesuai dengan 

bidang program studi), A58 (Tenaga ahli/konsultan Lembaga/industry ditingkat 

internasional sesuai dengan bidang program studi, A59 (Penghargaan atas 

prestasi/kinerja ditingkat wilayah sesuai bidang program studi), A510 (Penghargaan 

atas prestasi/kinerja ditingkat Nasional sesuai program studi, A511(Penghargaan atas 

prestasi/kinerja ditingkat Internasional sesuai program studi), A512 (Presentase 

pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja). 

Presentase luaran penelitian dan PkM menggunakan formula (A51 + A52 + A53 

+ …. + A511) / (Jumlah dosen tetap)} x 100% dengan target ≥ 50%. Rincian 

presentase atas kepakaran/prestasi/kinerja SDM masing-masing UPPS dapat dilihat 

pada Gambar 3.10 berikut. 

 

 

Gambar 3.10 Presentase Atas Kepakaran/Prestasi/Kinerja pada UPPS 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Hasil Penilaian Traffic Light System 

Hasil KPI masing-masing variabel memperlihatkan tingkat kinerja berbeda pada 

masing-masing UPPS. Dengan kata lain, titik kelemahan dan kelebihan masing-

masing UPPS berbeda dan memerlukan penanganan peningkatan kualitas mutu SDM 

yang juga berbeda. Agar hasil pengukuran kinerja lebih informatif dan pemberian 

rekomendasi lebih mudah maka digunakan Traffic light system. Metode ini nantinya 

akan memecah kategori kinerja ke dalam 3 kategori. 

1) Hijau : Kinerja telah berjalan dengan baik. 

2) Kuning : Kinerja perlu upaya perbaikan dan peningkatan 

3) Merah : Kinerja buruk, butuh perbaikan sesegera mungkin. 

Hasil penilaian Trafic light system KPI Kualitas SDM dapat dilihat pada Table 

4.1 berikut. 
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Tabel 4.1 Trafic Light System KPI Kualitas SDM 

Key Performance Indicator (KPI) Magister 

Hukum 

Ilmu 

Hukum 

DIV K3 Pend. B. 

Indonesia 

Pend. 

Ekonomi 

Pend. 

Matematika 

Sastra 

Inggris 

Teknik 

Industri 

Teknik 

Elektro 

Teknik 

Mesin 

Manajemen Akuntansi Teknik 

Sipil 

Presentase dosen dengan kualifikasi 

akademik 
75 24 11 43 50 0 44 0 0 16 39 47 9 

Persentase dosen dengan sertifikasi 

dosen 
63 33 17 43 50 75 44 0 100 32 61 40 45 

Persentase publikasi tingkat 1 38 0 11 0 13 25 22 0 60 5 0 0 9 

Persentase pubikasi tingkat 2 0 100 33 0 0 0 44 0 100 68 100 100 18 

Persentase publikasi tingkat 3 100 100 100 0 0 75 100 0 0 100 78 100 73 

Persentase sitasi karya ilmiah 0 24 22 0 0 0 0 0 0 79 11 80 36 

Persentase dosen yang mengikuti 

pelatihan pekerti 
50 52 33 100 50 0 44 0 0 53 48 47 9 

Persentase dosen yang mengikuti 

pelatihan AA 
50 29 17 86 38 0 22 0 80 32 9 0 55 

Persentase luaran penelitian dan 

PkM 
25 5 9 17 100 0 11 0 100 0 0 0 0 

Persentase pengukuran atas 

kepakaran/prestasi/kinerja 
0 24 6 57 63 75 11 0 20 37 0 0 27 
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B. Rekomendasi Peningkatan Kinerja 

Rekomendasi peningkatan kinerja akan diutamakan pada kinerja yang masuk dalam 

kategori merah berdasarkan Table 4.1. Rincian indikator yang masuk dalam kategori 

merah masing-masing UPPS adalah sebagai berikut: 

1. Pasca Sarjana - Magister Hukum 

Pada program Pasca Sarjana – Magister Hukum teridentifikasi 4 indikator yang 

masuk dalam kategori merah, antara lain: 

‒ Indikator Presentase Publikasi Tingkat 2 

‒ Indikator Presentase dan Sitasi Karya Ilimiah 

‒ Indikator Presentase Luaran PkM 

‒ Indikator Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 

 

Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Menetapkan kewajiban Laporan BKD pada masing-masing SDM UPPS, 

baik dosen tetap PNS maupun dosen tetap Yayasan. 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 2 dengan beberapa upaya, pertama 

pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM UPPS, kedua 

mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. Singkronisasi dapat 

dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

2. Fakultas Hukum – Program Studi Ilmu Hukum 

Pada Fakultas Hukum, Program Studi Ilmu Hukum teridentifikasi 7 indikator 

yang masuk dalam kategori merah, antara lain: 

‒ Indikator Presentase Dosen dengan kualifikasi Akademik 

‒ Indikator Presentase dosen dengan sertifikasi dosen 

‒ Indikator Presentase publikasi tingkat 1 
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‒ Indikator Presentase Sitasi karya ilmiah 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Indikator Presentase luaran penelitian dan PkM 

‒ Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 

 

Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen Tendik yang 

belum memiliki pangkat dengan cara screening masalah, hambatan 

pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan setiap masalah dan 

hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen yang akan 

meningkatkan pangkat ke Lektor dan Lektor Kepala dengan cara screening 

masalah, hambatan pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan 

setiap masalah dan hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

3. Fakultas Vokasi K3 – Program D4 K3 

Pada Fakultas Vokasi K3, Program D4 K3 teridentifikasi 7 Indikator yang 

masuk dalam kategori merah, antara lain: 

‒ Indikator Presentase dosen dengan kualifikasi akademik 

‒ Indikator Presentase dosen dengan sertifikasi dosen 

‒ Indikator Publikasi Tingkat 1 

‒ Indikator Presentase Sistasi karya ilmiah 

‒ Indikator Presentase Dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Indikator Presentase luaran penelitian dan PkM 
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‒ Indikator Pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 

 

Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen Tendik yang 

belum memiliki pangkat dengan cara screening masalah, hambatan 

pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan setiap masalah dan 

hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen yang akan 

meningkatkan pangkat ke Lektor dan Lektor Kepala dengan cara screening 

masalah, hambatan pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan 

setiap masalah dan hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dapat disegerakan. 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 2 dengan beberapa upaya, pertama 

pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM UPPS, kedua 

mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. Singkronisasi dapat 

dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

4. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan – Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia. Pendidikan Ekonomi & Pendidikan Matematika 

Pada fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan teridentifikasi 5 indikator yang 

masuk dalam kategori merah pada Program Studi Pendidikan Bahasa, 4 

Indikator yang masuk dalam kategori merah pada Program Studi Pendidikan 

Ekonomi, dan 7 Indikator yang masuk dalam kategori merah pada Program 

Studi Pendidikan Matematika. Berikut rincian masing-masing indikator: 

‒ Indikator Presentase publikasi tingkat 1 
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‒ Indikator Presentase publikasi tingkat 2 

‒ Indikator Presentase publikasi tingkat 3 

‒ Indikator Presentase Sitasi karya ilmiah 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan pekerti 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Indikator Presentase luaran PkM 

 

Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 1, tingkat 2 dan tingkat 3 dengan beberapa 

upaya, pertama pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM 

UPPS, kedua mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. 

Singkronisasi dapat dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun 

Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dan Pekerti dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

5. Fakultas Sastra – Program Studi Sastra Inggris 

Pada Fakultas Sastra, Program Studi Sastra Inggris teridentifikasi 5 indikator 

yang masuk dalam kategori merah, antara lain: 

‒ Indikator Presentase Publikasi Tingkat 1 

‒ Indikator Presentase Sitasi Karya Ilmiah 

‒ Indikator Presentase Dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Indikator Presentase luaran PkM 

‒ Indikator Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 
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Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 1 dengan beberapa upaya, pertama 

pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM UPPS, kedua 

mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. Singkronisasi dapat 

dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dan Pekerti dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

6. Fakultas Teknologi Industri – Program Studi Teknik Mesin, Program Studi 

Teknik Elektro & Program Studi Teknik Industri 

Pada fakultas Teknologi Industri teridetifikasi 10 indikator yang masuk dalam 

kategori merah pada Program Studi Teknik Industri, 5 Indikator yang masuk 

dalam kategori merah pada Program Studi Teknik Elektro, dan 3 Indikator yang 

masuk dalam kategori merah pada program studi Teknik Mesin. Berikut rincian 

masing-masing indikator: 

‒ Indikator Presentase dosen dengan kualifikasi akademik 

‒ Indikator Presentase dosen dengan sertifikasi dosen 

‒ Indikator Presentase publikasi tingkat 1 

‒ Indikator Prsentase publikasi tingkat 2 

‒ Indikator Prersentase publikasi tingkat 3 

‒ Indikator Presentase sistasi karya ilmiah 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan pekerti 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan AA 

‒ Indikator Presentase luaran PkM 

‒ Indikator Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 
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Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen Tendik yang 

belum memiliki pangkat dengan cara screening masalah, hambatan 

pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan setiap masalah dan 

hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen yang akan 

meningkatkan pangkat ke Lektor dan Lektor Kepala dengan cara screening 

masalah, hambatan pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan 

setiap masalah dan hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 1, tingkat 2 dan tingkat 3 dengan beberapa 

upaya, pertama pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM 

UPPS, kedua mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. 

Singkronisasi dapat dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun 

Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dan Pekerti dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

7. Fakultas Ekonomi – Program Studi Manajemen & Program Studi 

Akuntansi 

Pada fakultas Ekonomi teridetifikasi 5 indikator yang masuk dalam kategori 

merah pada Program Studi Manajemen dan 4 Indikator yang masuk dalam 

kategori merah pada Program Studi Akuntansi. Berikut rincian masing-masing 

indikator: 

‒ Indikator Presentase Publikasi tingkat 1 

‒ Indikator Presentase Sitasi karya ilmiah 

‒ Indikator Presentase dosen yang mengikuti pelatihan AA 
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‒ Indikator Presentase luaran PkM 

‒ Indikator Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 

Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain: 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 1 dengan beberapa upaya, pertama 

pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM UPPS, kedua 

mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. Singkronisasi dapat 

dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun Sinta Universitas. 

‒ Meningkatkan jumlah sitasi masing-masing publikasi dengan beberapa 

upaya diantaranya perbaikan mutu jurnal dan kolaborasi antara dosen antar 

mahasiswa. Dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian dapat 

mensitasi penelitian sejenis dari dosen UPPS. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dan Pekerti dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS. 

 

8. Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan – Program Studi Teknik Sipil 

Pada Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Program Studi Teknik Sipil 

teridentifikasi 6 indikator yang masuk dalam kategori merah, antara lain: 

‒ Presentase dosen dengan kualifikasi akademik 

‒ Presentase publikasi tingkat 1 

‒ Presentase publikasi tingkat 2 

‒ Presentase dosen yang mengikuti pelatihan pekerti 

‒ Presentase luaran penelitian dan PkM 

‒ Presentase pengukuran atas kepakaran/prestasi/kinerja 

 

Adapun rekomendasi yang diberikan sebagai berikut: 

‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen Tendik yang 

belum memiliki pangkat dengan cara screening masalah, hambatan 

pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan setiap masalah dan 

hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 
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‒ Segera selesaikan urusan kepangkatan untuk dosen-dosen yang akan 

meningkatkan pangkat ke Lektor dan Lektor Kepala dengan cara screening 

masalah, hambatan pengurusan pada masing-masing dosen. Kordinasikan 

setiap masalah dan hambatan pada Bagian Kepegawaian LPPM dan BPM. 

‒ Meningkatkan publikasi tingkat 1 dan tingkat 2 dengan beberapa upaya, 

pertama pemberian stimulus (reward) penulisan ilmiah pada SDM UPPS, 

kedua mengecek singkronisasi publikasi pada laman Sinta. Singkronisasi 

dapat dikoordinasikan bersama LPPM dan pengelola akun Sinta Universitas. 

‒ Masing-masing Dekan berkordinasi dengan Wakil Rektor Bidang Akademik 

agar pelaksanaan pelatihan AA dan Pekerti dapat disegerakan. 

‒ Pengarsipan administrasi yang tertata terutama pada berkas-berkas yang 

terkait erat pada indikator-indikator kinerja Kualitas SDM UPPS.



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

 

Lampiran 1. Berita Acara Pengumpulan Data Kualitas Sumber Daya Manusia 

pada UPPS. 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 2. Lembar Pengumpulan Data Kualitas Sumber Daya Manusia pada 

UPPS 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pengumpulan dan Audit Kualitas Sumber 

Daya Manusia pada UPPS 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


